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A. Pengetahuan plernbentuk Kepribaoian l4anttsj r.

Peri:ir,ir-pernj.ki"r' paila zaman scbel um Socr;rtes ilcni-

bantu mernperbesar perhatian oai-am pcngetahuan mi,rrrusj"a pa-

da bi0.ang yang menjadi penting rrr'-"trk perkembangan s,a-:its

aan f,il-safat" Socrates sangai mementlngkan moral rian ke-

hicupan yang baik dan tj"dak menunjukkan pernatian yang
4

cukup untuk bioang di }uar bioang manusia.'

i{al.usla aaalah rnakhLuK yang roemi}iki ke:nampuan ian

hak istimewa. I& uernikirkan dan b*rtanya tentang segala

]ral. 14aka tidaklah. dapat alhind.ari lagi, bal:,wa suctah s&-

ngat awal sekali keiiioupan memberinya sedikit waktu luang

untuk berpi.kir*pikir, iB sarcirai paia taraf' pen:relid.ikan ;

.a!-, lrq-, 1a.t..r,- ,,:l:r., ..: -i'..:. ?.2 a,..iili-rit 'rcr:l,r:i i..:r:.'.^j.1*e;i Utr voir .'i U,,i.-Lr:-;i .+6 v-L;ij + .:i/a + j- l" Ll.ivj= -ji'vl: ja3; r-;-1 :-lJ:':

itu? IIBr'?i) ,::kaii, se;ak usia r*ma ja! c,Irang riet:a$a aalaln

r1.-irinya s*::airi yang bersif at ptriitrg priba.r1. -Lli:riuli: itu-

lai: Soeraies :rengatakan rrgeualilah elirim,.r senCii'iu.?

getiap olrang ir,rlFk:i.'rir tirar*,i* rtengeu.ai aa.n rnengerii

segi*}a h<a.le seticiak-tido-knya ia harus mengenal serta tahu

1i.ia::o1o I{" 1itus, l,Iaril-yn S, grnltir oan
lar:, Iersoalan-Persoalan pilsafat,'t,erj. i.i.IansffisFJE-6

.}
'-1t:ui.s leatl.lr, Ivianusia, Sebneih Misteri: sir:.'E es& f iic-

, r.- . l:lr!:!S rnixnii@s.Effi ffimeA;a,-;5 i,n'i$,
i'n I
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ci.rin;ia sefidiri sGcara Cukup fienoalan untuk dapat menga-

tur sikapnya Oal"an hldup. Tctapi untuk dapat mcngatur di-

ri, untuk d.apat fferobedakan apa yang balk atalr buruk bagj'.*

Ey&r j-a harrrs sud.an meiiiperqlch pandangan yang cukup tepat

teutang apakah irai';iita*" si.fat rnanr:sia i"tu, kemampuan apa

yang dimiiihi oleh slfat marrusiawi it,i oan aFa yang dici-

ta-citakarnnyar aPB yan€, benar-benar d.apat mei:gemhaYnEaian

dan menyexnpurnakannya.

sebab Bemua orang yakirr, atau setj,cak-tid,aknya me-

mil-j.ki rasa bahua pribaainya meru,pakan suatu i1a} yang be-

nar'-benar berharga r YanS perlu di.kembangkan datr Cil"aksa-

nakan. Setiap olang selalu ingin berhasil daLam hid.upaya,

iagin Crii:ormati, Oiirar5ai dan disenangi. IEn karena manu-

sia berupa pribadi, i& merupunyai rnartabat yang rlenolak

uniuk dj"periakuxall sebagai suatLr bendar d.ipergun&,kan se-

'LaLaL si j.t'i aiat. ilaf --,a-. i;ij la: yang :r:;iii I .':ri''

S+Cra.tes , ciengan i.denya i;.rhi+a mengenai Gi ri sen{.1:rj. aC'+*

:ah saiIiT: irer)tj.:rg, s:bab kep:'ibacian iti; te:.1.r:t'aF: I'--''i:;'

kesa,ia::an u:rt.'"tk mei;i*haa:i diri s*ndiri.

Kaltan o.engan kepribaaj-ar: inj.lah ScCrates kernuo,ian

nrendhuburigkannya d,engarr pengetahuan. Dan isatak daripada

pengeta:,:-an, ir:enurr-it Soerat.s aCalah Lraiu .a] yang oapat

diajarkan. Hal :.ni sebagaimaiia capat dixetairuj, d'alan kar-

:{a plato yang berjridul rrl4enorrrr yang mengungkap dialog

Socrates iiengan i4enon; se]0rang bangSa'*an TheESaij"a ]'.ing

kaya Lliin nasiii mudao Petikan dialog ter'-'ebr'l'L 'qebai,'&i ce-
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r:ikut 3

socrates: ...hanya aci.a satu i'ral- yan; dapat dia,.1arkan,
qan itu aualafr Pell6etanuall!
Iqenon: ya, setioak-ticiaknya be6itulah tarirpak padaku!

socrates3 .1adi Jika kebaiikan itu suatu. pengetarluan,
maKa jelas daPat diaiarkanT
Menon: Tentu Baia!

socrates: Berarti kita &nar1 s€5BI'& sciesai oengan
fiaf ini; jika kebajixan it* pengetahu&n, Iilaka dapat-
]air d,ia jarkan tetapi ,.1ixa tioak, tentu tiaak d'apat
diajarkan. 

1
Ilenon : Ya , begi *uil 

! 
-

untuk, mengatakan bahwa penSetahuan merupakan satu

hal yang d,apat d.iajarkan, Socrates mengkaitkaunya dengan

kebajikan. $eh.ing5e tr€il$"ndung kcnsekuensi iika kebajikan

itu dapat d.iajarkan, maka pengetahuan pun iuga oemikian.

Inilah cara Socra'tes untuk memahami sesllatu iiengan meng-

kaitkannya terhadap nilal-nrlai etik'

irbih ]au jut, g8*r;:te s ii;ga mengatakan daian qia*

iognya. rieng;r:l forrl eeutra.Ii. ;,Errbaca ;aiak a1.au ickia,tatort

me:igeiiai watak dariira-ia pengetahi.laE (ii.mu), yang ue::urut-

liya sebagairu;ina cialam diaiog berikut;

Socrates: iEln apakah benar tiaiam semua eairang iiij:u;
xalau iiiia tilen6ietahui tentang suatu iimu' kita tioak
akan rnengetahui yang }ainnya? Iapi sebelum itu, ja-
wablah inj, aulul sependapatkah kau banvra ad,a beberapa
eabang il-mu yang berbeoaS

ion: Ya"

Sccratee : l,al u, apakail rlau ju5a seperti aku, tnembeiia-
Kari, .rtau apakah kau ai<ai} nienyebutnya ilittu yang L'er*

l-r^*^ rricl-.n 6,1 L- ri.r+ mo'l -ran ,i: " i: -,.'ir'rrJ.r-rvu r i';el-Ojt; Dia:og Sok:.1tgs Tet-lt,anr. :r: j "'"'--*. *,
IEsar Keba,-liEEEl tei.1. ]&y:r531i pengerubaij.gall i-Lttu, 3j"ner
ffi; ts"nhrril-1J86, p. :J+
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\';:';t. kalau ilmu i*i,u lfl€r}(enai hal-hal- yang berbeoa?

Ion: Y&.

socrates: Karena menurut pendapatku ,ika suatu i.].aau

itu sama antara yang satu dengan lainnya, maka !ia1k
ada gunanya menyebut ilmu-ilmu ltu berbeda seoaD i(i-
ta mEngetanu:. hal yang sama-sama terdapat oalam ke-
d"uanyai gisalnya, aku tahu bahwa ini f j-ma buah iari
tangln, dan ltal iug" tahu mengenai persamaannya da-
]am-nal itu, seperti iuga aku; lalu, kalau ktJioinya3
apakah kita mengetahui hal itu qari car.a yang sama
entair den6'an j.]mu hitung atau lai'nnya kukira kau
akan menjawab, ttgetul, d.ari cara yang saltt&rr?

Ion: Y8.

Socratess lagug sekali" D&D sekarang, katakan padaku
jawaban pertanyaan yang akan kuajuran ini; menurut
penoapatmu begini,kah i.lmu itu secara umum? Dengan
lLmu y.rrg sama kita harus mengetahui hal--hal :;alo,g

sarnar- tapi dengan ilmu yang rain kita harus mengeta-
hui frat-lral yang tain pu]a7 gtau, jixa ini ad'a]ah
ilnu yang ]ain, Kita harus mengetahui ha]-ha] yang
lain dengan cara itu?
Ion: Y&r begitulah yang xumasudr Soctrates.

Socrates; ;rarii kalau seseorang tidak menguasai satu
cabang ilmupun, dia tj,dak akan mengetahui--apa yang
dikatakan atau dibuat dengan baik dafam ilnu itu?
lon: Benar sekali!
Sa cr:ite -q : 5e-Iau begi tu , anrbillaii contoir syair Jang
bariisarr iiai.i iicapkan; kau atau seorang penunggang ke-
reta tempurkah yang lebih tahu apakah cara berbicara
Honer itu benar atau tidak?
Ion; Si penungganE kereta tempur saia, tentunya.

Socratesl f,sr€na kau seorang pembaca sajakr lrukan
seorang penunggang kereta temPur?

Ion: Y&.

Socrates: I)an ilmumu berbeda dengan ilmu orang itu?
Ion: Y3.

Jika berbeoa, berarti merupakan suatu ilmu
enai hal-hal yang berbeaa?

5o crate s
yang men

Ion: Y3.

4 plato ,
bangan 1J,rnu,

g
+
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Unt,kairan Socrates oi atas memperlih;rtKar: pelTeta-

huan ( ilmu ) rnempunyai spesii. ik ter:sendi-ri , .*eiriirgga s€-

seOrarlej ydillg mengerti tentang seSuatu ilnru seCara metr,J.a-

lam ,lalanr sua.tu ha}, maka ia k"urang paham tentang ha1

lairr pada ilrnu yang berbeda. Karena itu 5rclaies rlenga*

takan oohwa si pembuat saiak Lebih tair.u tentang caiak

yang drbuatnya ciaripada si pembaca sajak. dtau, si peme-

ran lebih tarhu oerripad.a si penulj"s; apalagi si pembaca

sajalr;.i La sangat ruinim tahunya.

Satu hal lagi r yanS ti<iak halarr, pentj.ngnya Cari

watak pengetahuari yang ditek.=nkan oleh gocraies, aaalaft

k,ahna pengetairuari menLrntun kemanusiaan sehingga membuat

segala sesuatunya.d,apat Oilakukan dengan be::rar dan baj.k"

Inilah intisari ciari pemaha:man bahwa penge*,,ahuan memben-

rr;'n: L-o r,-,-i b..':d i an. Raeaimana seseorans itr: berkeprtL'aCian:

.-^1---.,.r i *.,>,.'r^i.r \71rF h: i Ir 2 +:i', hrr ;q i mrna . i1 d-ar'2n;
Ef e U&erq* r.r(llr uJ-(, -t'"..S -..A

]'ang baik itu nunr-:u}. Lrntr,lk menJaidab ini stfltia maka e.e-

patlah kita pahami dialog Socrates aengan M€non sebagai

b e:'ikut :

gocrates; gaha, kita ini benar-bena:' pasansan yang
bodoii Kau oan aku, Menon y&r gorgias tioak cuKup
n]eno.idikmu, begitu juEa prociikos terhadapku. Maka
kal"au begitu l';],tig paling baik irar,.rs kita Ja]<ukat:
ada-i.a:r n:enoiriuupd.aaxl krenart seniiiri, dan berusaira il]c-
nemukau seseo.rang untuk memtiuat kit'a lebin baik ae-
ngan jalan apa sra ja. I'iah, dalain mert6;ataiter, ::al ini
aku niemperhati.kan irenfelidikan kita tad.i, di mana
kita jaoi bodch karena ne-lewatkan sesuatu; ;vaitr-i ti-
oakkah hanya ke Lika pengetahuan rrlcnuntr:n kemansgi:;,zr
nia:ka membuat seg.iJ.a sesu.rtun;,a C.apat dilakukan ce-
ngan ben.rr dan i:aik? Ya, ;niingkln i"i:u1ai; se 0abliy;i me-
ri;apa i<i ta t-1cl.ak o,apat :n*n-1erti deli.an ca"ra bag.aLna-
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na or:a"ng-orang yan8 baix j-iu muircul.

Iv:enon: Lilo , 4P& makSUdmur socrates?

socrates! Ini; bahwa o]:ang-orang yang baik itu bergu-
na kita l.elah mengakui kebenalan na] ini, dan tid'ak
uullgkin kebalikannYaI
Menon: Ya!
5oc:::rtes. X;an b,aliwa mei:eka j'tu aran berg'-rn; '!(alau ffe-
nuntun masalah yang kita jladapi oenSati cai'a $z*$ be-
nar kj_ta jug-a teiah niengaF-ui nal- j-rri taai; apakah
ini be tul- ?

Menonl Ya!

SoCrates3 !etapi tampakriya ini suatu kesalahan besar
katau kita menlakuJ, Lahwa tidak mungi<in seseorang itu
bisa menuntun dengan benar kalau orarig itu tiaak tahu
masalahnYai.

Menon: ABa maksudrnu'i

socl:ates: Aku beri tahu kau; jrka seseorang tahu ja-
i"., ke rrlarissarr atau tempat lain sesukanu, lalu per-
gi ke saia dan menga,lak orang-orang lain, tioakkah ia
menuntun crengan benar d.an baik?

l{erron : Ientu sa ia !

Socrates: Nah, bagaimana dengall seseoran8 .yang be'l-um

pernah ke sa:la? tetapi iika dia merygunyai penaapatnya
Lenar tentang .ia1an ke sana itu, tiOakkah dia jtlga
ai<an *ur1-17i+rllll riengan hep-::'f

I{enon ! Su';ai} tentu !

sse r?.Les: DaIl Selarna oraaa itrr mer:pun.Yai :'r:''r"-r;rp&1"

1-.orar mpn,'pn..i '-ra-l i +rr mrlrc ^i.a teiap akan ng:::\ =i 
jd a::;'2; i5=:;5Eir+- :i;: ; ' *,

;adi penuntun atau penan':ii jalan lang baik s?Ta se-
ierti-c)rang iain yang tahu ialan ke sana; yaitu a€s-
X:.p*r, rlia belum Fernah ke sana, tapi pendapatnya itu
benar" 

o

iilsnofl ! Ya , benar begi"iu ! '

. Apa yang hendak dikatakan Socrates adalali bahwa

Fr-irlgetahua:r nettuntuii (memoentuk) kepribaOian, yaklri suat.t"l

(.i karr .lt.n nel'b,U;i+.::'. beik.i + ar,4 .f -, - seseoran8. Titik ter..;:.n yang ci-

:

0p. cit., p.
.t,r
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ajukan Sccra+*es 1l.r:.,:a|"- mempermasaLahkan ialan menuj'r kepa-

da benar d.an i:aik, apakah BeseoraRg itu pernah ke sana

atau tid.ak; yang penting bahvra ia tahu itu benar dan baik

atau dapat menuntun dengan benar dan baik. Inilah yang

dinaksudkan dengan pendapat yang benar, bahwa pendapat

yang benar itu tioak kalah bergunanya daripada pengetahu-

an.

plaka kemudj.an dibed.akanLah antara penoapat yang

benar dengan pengetahuan, Can Socrates mengatakan kepada

Menon sebagai berikut;

Flenon ! o o r letapi aku jad,i lreranr Socrates r nnengapa
perrgetahu,an itu selalu dihargai lebib tinggi daripada
pen<iapat yang benar, oan mengapa keo.ua haf itu berbe-
da?
gocrates: Tadirkah mengapa kau heran, atau aKan kuka-
takan saja jawabannya!

Menons Qh ya, katakanlah padakul

Socxaies: Kare}la kau beiurn pernait meuperiralikan Pa-
tl,ing-ilaiung mSj.adalcBtt. Atau, munHirin juga, karena
tidak pllnya bagian apa-apa dafam uunia itu"
rlenon: IIe, meRgarah kernana pembiearaanmu inr?
Soerates: patung-patung itu h.arus oieatukan jika kau
ingin mereka tetap utuiri jj.ka tidak, mereka axan le-
pas-lepas ,lan musnah.

ivlenon: Malisud.mu bagaimanaT
gokratess Jika teriepas-Iepas maka tioak ada harganya
merniliki salah satu karya piadalos ini. Y&, seperti
halnya seorang budak yang melarj.kan diri; tidak ad.a
bagusnyal Tetapi jika oi jadikan satlr maka sangat.l.ah
berharga; setrab itu merupakan hasil seni yan6 sangat
bagus. Mengarah ke mana pernbicaraanku ini? Tak l"ain
rnernuju pendapai-penCapat yang benar 1tu taoi. Setrab
pendapat-pendapat yang benar itu, selama mereka rie-
nyatu begitri, adalah sangat baik dan akan menciafang-
kan ketiaikan oi tlunia ini. letapi ji.ka pendapat-;:en-
dapat yanlj be,n&tr itu tj.dak :nenyatu lagi, maka }ep'as



t t',

dan musnzihlah rnereka darj' jiwa manusia, d'an mereka

tj.d,akbanyakberhe.rgasampaiKa.ur0enya,tuka'nmereka
kembali dbngan pemiliran tentang sebab-aki'i]at"' W-
ru ketika "E"*ri-Oi"-tuX"t,, 

maki pertama-tama mereka

meniadi pengetanuanr 9"n ked'ua mereka akan terus ada

tidak ui:'anE; ain iiufan sebabnya pengetahuan . lt'
di;;;sti reEiir tinggi d'aripad"a pend'apat vang !:13"
cian kiaua hal itu rnenjatri berbeda i4arena aoanya
-i"xatan itu.
Pienon: Aku benar-benar menEakui, -Socratea, kau ilco-
berikan perband'ingan yang bagus di gitu' '

Socrat,es;Hah,akilberbicarainihanyamerrerka.nerka
Iii", bukan orang yang tahu betul; tapi dengan .ffie-
,rgitiX*r, bahwa peiaipa{ yang benar itu berbeda d'ari
pEngetahuan, di situ aku percaya otl tidak h'anya me-

nerka-nerkaSajaitubenar-benarkuketahuj'l}an
*ii,,,.rrg aoa iri:-Ihal yang kukatakan itu tidak betul-
betui ruxetiitui, tai:i iuog ini aku merasa pasti bali-
wa aku betul-betul mengetahui' .
Menon: Yao 

-t,enar sekali kata-katamu, socratcs! "

Penega.san Socrates aoalah peuoapat yang benar itu'

ticiak iebih renaab. nilainya oaripada pengetairuan, dan

tioak kalair bergunanya dalam pelaksanaannya. .Jadi te-

:.ang}air'0ra!.lg]iallgmempunilaipenciapatbenaritutioak
Leb:.h rendar: c.i'r:a.ncin6|''ln oi:3llg lrllllg punya i:cngetaihuanc

gerixuita.;a, taii ju-c Soeratest k!*us jirga setu ju ta-

di ba.hwa orang yang baik itu mesti netrgt:na' gaka ri*eri

iiu i.ukan iratiya,-:'iseL,abkal: oieir pfnae'r'a:;iiar: ;aja :aeka

orangblsajadibaikoanbergunaba*ikrtamereka'tapi
juga disebabk6.;i r-:Ieh penoapat yang benar' lalu bagaimana

pengetalrttan :itaLrirllll pendapat yang benar itu data:rg r'ad'a

ir::r.r11sia. soci'a-r,es kembali men;elaskan hai ini i<epa1i'a t{e-

6 ..,\ 4^n
l:Itl .r ir. it)-t;i-t
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no:'i sebagai berikut;

Socra i.es: iadl r - Kargpa-!!t.",.iitlyq-.ctisebabr'an oieir
F6njjet-ai|ian saJa mal'.a' oralig bisa';ad-i baik l':'I'l ber-
guna Sika memang beSitrr tapi ;uga disebapkern oleir
lenO-apal yang benar. Dan karenanya-baik pengetahuan
itar:pun pbndapat yiang benar itu tidak datang oengan
sendirinya paca manusj.a, tapi oengan riipela;aii -atau*
i",a;r mrrn6kin k,luberpendapat 'Oilhwa kedua hal- itu aata;ig
,i.engan sendir.i'nYa 7

Menon: Tidak; tidak sama sekalil
Soerates; f,ar€na itu tj.oak datang derrgan senciirj.nya,
maka kebaikan itu .ttrga tidak datang denga:r .sendirr-
nya. 

7
i'iienon; liaak sama sekali! '

Xran raasih <lalam kaitan d'engan iral di atas, maka

Socrates nel.an jutkap peinbiearaan d'etrgan Menon, k'otanya;

Socra*r,e6; $ah, hanya d.r:a hal ini saja yang dapat- sle-
ir-intun kita d.engan benari yeLtu pendalnt yang beriar
aan pengetahllano trlan iika seseorang punya kecua hal"
ini., maka dia dapat menuntun kita dengan benar, sebab
segala sesuatu yang teriadl menjart'i penuntun ke arail
:'ang benar, maka ked.ua hal i:r:, bisa d:.,runakan, yaitu
peno.apat yang bena:: d3, pengetahuan.

Ii"Iron : 5r;.{i:.ia -r6i:'l !"

Satu s: si Socrates nenegaskan banwa di'lqeL'a-pir.en

oieh pert6e*r,ah.uan clan pendapat yang benar:, mate (ii'c!n. bisa

jad.i i::r:k dan berguna. Dan p*ngetaituan atau-nun p'etioapat

yang trenar tidak datang rS.engan senoirinya pada fllanusra,

tetapi dengan cipela.lari. Akan tetapi, pada sisi yang la-

ia Socl'ates juga mengatakan d.alaru d,ialog t;erakhirn'{a ke*

rjaoa i-:rf,;r?,*- b.*hw& keba jikan (o:'ang men jadi baik) ticak da-

. 
^1,1 t ll
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tani; dengall sendirinya .:tau ,iarena d'iajarl'an, tetapi }e*

rsat pernberian lrrhan tanpa dimengerti oleh nereka yang

didatangl kebajixan itu. Petikan dialog mengenai iral ini

sebagai berikut:

i,rienon: slan, bagus seKali cararnu mengatakannyar so-
crate s !

Socrates. ;:aoi Oari cara pemikiran kita, Menon, itaka
yang dikatakan eebagai kebajlkan ilu tampaknya . da-
ian[ kapan saja dia rnau karena takoir ]ewa. X;an kita
bar[ taLu tentang ha] inl dengan je]as ka]ag kita
mencari tahu oen[an catra bagaimana kebajikan i.tu da-
tang pad'a manusia, kita berusaha rlul'u untuk mencari
Atr; ipix"n [*ui;i""t, itu sendiri sebenarnva.9

Apa yang qikatakan Socrates +-ersebut, tJ-oak Jain

&enunjukkan bab.wa luhan punya potensi untuk ii;e-r:uinbuhka.n

kebalkan kepad.a manusia, XanB d.atangnyapun tak dapat di-

san6ka-sangka. Akan tetapi mesklpun riemikian, kita sebe-

narnJra tidak aKan tahu yali8 demikian itu kalau kita ',i-

Oak trrunya L,enEetahuan tentang cara bagerlrr:aria kebaiixan

:"tu catang parla nar;l-rsia. lnilah. arti i:entingnya p*i;;{:+,-*-

huari g*Iars rnr:ubentiik ke1,'ribadian manusia. 
-

B" Keutamaan Ad.a]_ah Pengetahueg

5e|re;l.u-n: k.it* iirer;ai.:e:x-1,ni'ia-ycl.ng ciimeks'.ld oleh SI*

crates tentang nlleutanaan adalah pengetahuanrr rnaka per-

iu jusa d.iketabui mengepa socrates berpendapat begitit"

Untuk i"tutah kita melihat kembali srtuasi dan koncl:-si

o/1bid., !," 12\-1?.(''



palir,i saat itu" Yallg rfl.rna dalan: buku rryi.lsiu fat irl{SIEtt di-

jelaiskan b.rhwa kaum Sofis dengarr kritik-kritinya i'dttg si-

fatnya meniatu.irkan telah ntenernpatkan rnanuoia Car i;arang-

bara:rg yang berhubungan dengan manusia pada pusat perha-

tian. socrates oi.eh lawan-fawannya dinarnaki:n oI-.J.ng 5of is,

rneskipun ia sebenarnya atl.aLah }awan yailE terbesar dari

kaum Sofis. Socrates mewajibkan cirinya untrtk memperta-

hirnkan e?,&s-&z&a pokok mengenai penSetahuan nioup' yang

hencak dirusak oleh kaum Sofis.tr0

rpertengkaranrr yan$ terjadi adalah bahwa kaum so-

fis n:enyangkal aoanJra niLai-nilai tetap mengenai iraik can

buruk, aoil rian tioak ad.i1 dan laj.n-}ain. Sed.angkaa so-

cratcs .Beyakini bahwa nj.lai-nilai yang tetap ltu

ad.a yang menuju kepada tercapainya suatu Borrna,

norma yang bersifat mutlak di:n abadi. lan Socretespun s&-

ar bait'sia niia-i-nj"Iai liang be;:kenbang cri Calara su':iu sir-

syarakat memang tiOak tahan ierhaCap kririk, +,,api- mesk!-

pun d.emikiar: kite dapat menemukan norma it'a, o'engan rnene-

liti. da.l.am d.iri manusia itu sendiri"ll

Karena i-t'ulah sasaran Socrates bertingki"t riua, -qc-

barraiinana yang dlkatakan AristoteLes dan d'ikutip oleh An-

ton Eakker, yaitri: J). Ia nencari rr]'ang-umilm'r J'and si:"I:i-

Sto ckurn dan Jun iak S. F .
lOtia rr RF,Jv/, r.

:-,a qti

;*ai tu

10A. ppping
filsafa*.. ENSIET

0.F.1,1., th"C. Van
Jemmars, Sanoungt

1a
' 'Ibid., p. 89
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ilyia 11 Ohalrliaril , leltitdriia. brfhtrbUn;.,..n Cle rlgai: manUCia L"'l L-' -

lri. Yang iraksutlnya .ialah; intisarilrya' atal-i yang lrini

d.isebut rr[3fts]<.3l;rr" Inti itu ialah yang se]a]u Sama ri";,r]arn

sentua SitrraSi dan penghayatan konkrit. 2). nY<ailg-tlmu$rt

j-'rt. rTiiiil ciicari.n3'a paiia l-rici.anfl e1.is 1 'v'iliiii 5eiauh iirlniiang-

kilt tirrgkah-Jaku rnanusia, kebajikan srisil-a atau k;eutam;"an

(areie); nJ.salrlya :ntisari kebe::iinian, persahabatan, ke-
a.)

a,:riian, kesucian dan sebagainya"' '11il:ri-nilai lnilah i'ang

ietap dain pasti aCa irant inenuju kepad.a tercapalnya suatu

rro1.i1ii., :y-aitu norr,i.l yang bersif'at mutlak dan abadi.

ni ni kiri:o hau'rr SCi'is i'ang me: jaSl- rrla'4':-If i t3gi 3c-
Vf 

' 
a lt

crates, Selein di i:tas aaal ah l.:ecenderungali 'tskeptisismert

Cli ii:ana keb=naian iiragukan tian dasar ilmu pengetahuan

sen<iiri digoncangkan; sepertr- upa5'a yang O.ilakukan ,rieh

Ir.oiagoras clan $oi,*iias, Mala. cengari itu Sofistik mAIE-

Ilurily,A.i pe,ng;r,::'.r11 xCie -,L:' a'i.*r-l kebuila''Iaaii YU:lAni pa'13 U'akt'i

_ltri. Bani-ak iiil:'ii ti'o.disior;r.t ..raiain bitran6 .agarna oan nlr-

xaLitas r::ulal robch. ?rranan rrpoli-srr sebafaL kesatuan $?-

siil)-*politik rsiijai rlsi'o3o t. Iekanan pada ilmu berpiciata

rlan ken:ahii'an berbairaisa tlena$pirka:i b=rh::ya, karena ieknik

b:rpiciato di.pergunakan untu,k maksud-in;jksu.o iahat. Seba-

Jaiinatia prinsiF pro'LagOras, y:.:.ir.nj, tt;iispl:i1Qt allg*neri yiin6

pa.l.ir:g ]eraa[ nrer-];aii yan,i pilJ-ing ku&+.trr ,iikait]';art d.engan

12
ili gon BaHKC:', ijS tc 'j ::iie'"o r].s i'i .l saf i}-t' r Gha lia I nr o -

:iesia, Jakar+*a I i (td'i , P.
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re1.r',;ivil;rii(, XSlam bidarlg rnoral , malta derSarn ::)e:174-i r.i nya

j."l,an t.erbitka un tuk tr,enyalahgunaan i. tu. 1 i

Konotasi kaum Sofis yallg nt.idiik baik'tr ;uga Capat

d;-ker,ahu.i. o.ari- cltaiog antar:a lriytoo rlengarr Socratesr Yang

riirek;:.n oleh PLato dan kemudian dibukukan. Petikan dialog

tersebut sebagai berikut !

3o cratets : . . . Persoalannya ad.al,a]ij. A'La (Menon ) ielan
mengaterkan paoaku rnenginginkan kebi jaksanaan dan ke-
bajikan yang bisa dj-gunakan orang untuk riengatur ru-
mah dan kota d.engan balk, menghormati orang tua mere-
k&, tahu bagaimana menyenangkau kawan-kawan sekotanya
dan orans-oiang Lain seperti .y*ang selayaknya di.Laku-
kan orang. Nahr pikirkanlah kepada siapa seharuenya
kita membau,anya agar mempelajari keoa jikan itu; t'i-
cakkah jelas da::j- yang dikatakan tadi bahwa kita ha-
rus rne:*bardanya kepad.a *ereka yang menguesai keahl-ian
untuk rnengajarkan keba jikarr, dan mengu.mumkan d'iri me-
reka sebagai guru kepad,a siapa saja d.alann masyarakat
yunani yang i'ngin belajar oengan bayaran yang tele,h
ditetapkan untuk ini?
gnytos; Y&r tapi siapakah mereka iiu, kawanku Socra-
tes?
Socjta'"e s: b.eiu juga taillin k*!.i: a, bahpa lii+rei..o
acialaii orang-or'ang',.ari6 <iisebut 5ofis*

-L:ll

gnytos; O r ;ierakles ! Tapi , hus, kawanitu Socrates; s€-
noga tak seCIrangpun aari Kel.uopga atau kawanku - baik
yang oi sj-r:i maupuil dl iuar negeri ja*r,uh d.;rlarn ke-
gilaan s€rfiacam itii cian pergi kepada orang-orang s€-
perti itu sehingga jaoi ternod.a! grang-ora-ng ini aoa-
jair jeias L.lrang-ilraDg nusuk Gan. pe::usak t'agi mereka
yang ixai-l b,erhubungan denganny'd. t*

;awa'oan Socrate-q di atasl Eil'a+'nya iranya tt;ngnguj!n

aiau ju;a r,i.apat disebut ttsenciari-guraLr t, sebab sebagaina::a

17.
' 'K " ger ter:s ,

yaharta r 1991r I.,
Yu_t:ani, K*:lj s::rg, YoE-

4t
' *pii*to, 

IYI*notl c G !, 0p. ,ai + rr 1r1Z'91 t,o I jr3 t\i.)



Cipahani oran6-orang 1l1.ien,+ I seper^ii Aa-'1.i): itt.t r maka ie-

iae- jelas ia akan rielrEatakan bahwa orang-ordng Sofie itu

tak uhah;iya sebagai orang-orarig busuk dan perusak; $eper-

ti ,.lj,Xataka.nnya di abas" ,an SOcrates sertdLri Sfirr:'j'rarrr;'a

juga iilemahamj- yang derriitiari itu, sebalr sete.l-ah ia menga-

terkan iral itu, ia keniu.dian iuga merigatakan i

sccrates: Y3r teroi telan kukataka:i siapa yang kupiirir
pantas ctianggap sebagai guru d'alarn hal lni, tapi
iernyata atI-trigacorr-(beisencau-gurau; tioat<. serius) r

sepeiti kaubilang iaoi; jaCi ,i,ti;,dKj,n kau in6j-rl reri6u-
sulkern sesuatu. lyo, sekaran6 giiiranmu dan katakan
pad.anya siaparah orang Athena ini yang pantas dia da-
tangi-untukberg'':ru.5ebutkanpad'akamisebuairnama;
sirlpa saja yan,5 kau sukal

An:rtos: I'iengalra kau menghendaki nama d-ari orang itu?
grar.'g Atnena n3na pun ya.ng solan dan terhorrnat"' dan
mungi.ir, d.itemuinya akan rnembuatnya menjaOi Iebih baik
clarlpaOa Sofis itu. Yzr setiap orang di antara mireKa
jika d.j-a mau bertln*ak seperti yang disuruh. l2

Satu llaJ- lagi yeng periu dicatat, bahwa pengajaran

re lc rika ( teknik oerpi.Lat(l ) 5'ang ci De:'ii<alr j{aurir Sriis i'a*

,;,- .^n!r.) +)rrn-,t:a ,to^ ic,di l.r- h? rlyi1 V Ofenc' E,-)rt hnn.,t- t{ofek?"
ild ^'.ui;J.: i"ia(i,Lij:/: trL.;".ii'ulii--- u.^rrJvjl e!u"<) rr'

menganggap dirinya Di iaksa-ri.r Oan mellEeiarr:i .q:'5r-ii'-iii. 51-

,iangkan gecF&-u€.e i0eraBa rlirinya tid.ak mendeteinuj. se$uatu-

pitn . Xleiam berdi.,'.i.og , Sc cra ie s seiindkali r,e}lgel, J r-ll(e Ii Fer-

i,.enyaan-peft"ir:ya.rl.,eeirga;i Cal.'a mellggeiitik paO,ij C;'an6-

orsiizl iang merasa d.i-rinya iahu. ;a'*'aban-jawaban mereka

Sef.:-ngkali 1r^ef terr iangan :an nen''.in jUl':kan tr.:h'*;, Si: i\e nlifn-'i

:ie:ek,itirlakiIl)entrjasairselri-n€':-iantt:rt-i'::l'di'isrtaw'k;;'in3-

10'l



syat:akr-it. F,rirella S'f,crates rnenyadari bahwa dirinya te::ba-

tas dalam mengetahui Sesua*r,u1 atau tidak tahu apa-apa La

maka ciiai.nggap lebih bi jaksana darj.pada karrm 5ofis yang

menganggap dirinya tahu paciahal mereka tloak tahu apa-

apa. jay.e yang ,1i1,akai SoCrates dengan ketiiaktahuannya;

rlisebut ironia (eironeia;.15

Dengan trlrortia'r tersebut, dalam suatu dialog otaka

orang berangsur-sngSur' terjeplt, akhirnya sana sekali ia

merosot kepastiannSra. I2 Seakan-aiian Oiiurnpuhkan, dan

tiCak tairu jaian keluar. Orang seperti protagorae atau

g*}et6,5, kerap meniberikan reaksi rrpallasrr; merasa sakit

hatil menuduh Socrates memesonakan ot.rrg.i? paciahal So-

crates rnempunyai. tujuan bukanlan untuk raambinasakaln pi-

lrak Lawan, hanya uniuk membinasakan pesgetahuan yang ti-

c.ak benar. Apa-apa yang ad"a betu]-betul ad'a; pengeriian

i<ita Surlan sengA:i Sendifinya nien3'a-;ak..rn :ti:* Keilei'Caliaan

dalari };trr :.ni gel:upaliali C,asij-r di:.f- filsafirt SL.lCrateS"

Perigertian*pen*eFtra-n harus mempunya-.i- hui:ur-igan Satu ter-

hadap yarlg lainnyar supaira mentltltgkiukan a'ian,ra -c.uatir

pend,apat Llan terutanla nenutrgkinkan aaallya o.eiir:i,si Oari

pergertia,n . Oleh kal eua <i.ei j-ni sL iutia oielng6ap met1ira ta-

kar: kenyaiaan, maka lial ini berarti bahrqa kt:i.1,3taatr bu-

kanl:rh sesLra*tu l/a:lg ac,a di ]uar pengertian kita. Asas

1 5 i{" r,.,r, ga,iiw:. lono , 5ari- se jara-1
6anisius, Yogyakarte u 199z;p:=5ry6

1?;nton pakker, op. Cit., p. lo

Fil$.rai PaIq: t,



.r,spsebut oikcmudlan harl dikemb;int.kan oleii Platol muri'o-

rrya yalig Paling setia.'6

pari d'ata yang teL'b d'ipaparkan di atast maka da-

p;ti, ,:iiketahui jawaban mengapa Socrates berpentlapat bahwa

rrkeuta;naai: ad.afah pengetahuanrrr yang tidak Iaiil ad'alah

nerupakansuatullCounlerl|;bantahanterhadappanciangan-

pancangan kaurn sofis yang cend,erung rrmeremehkanrr nilai

pengetahuan; utamonyei yallg menyangkut etika'

Untuk itula.h Socrates sangat menjuniung til'ggi ni-

lai pengetanuan; dan sampai-sampai ia berpendapat tti4suf,a-

r0aan aaalah pengetahuanr. pan untuk memahami apa maksud

iiari penclapat s,tcrates tersebut, maka pex'lu d'ipahami ter-

iebih clahulu term nksu!3m36nrr d.an ttpengetahuanrr'

Kata Yunani rrarete rr r yan6 diter jemahkan ;;e;:i; .'Ci

:\cuidljaclrr , !':a;rpa::nJa sui;iul a ciascs j-as-[ xan iiei,g.rll kebara-

:riarL di me{.an Peri:-ng } Can d"ihu-Oungkan ':lengan ue'*;a peEang

yiti:ani; Ares, yang l-e'Oii1 ,jikenarl }irgi dertgan nalla F.emawi*

r-.Jts gsrs. galk kata Yunan:- arete mauptln padananiiya aala:ti

- ..*i -. --r -1-!r- '"^--i li l'i 
"r^rnf 

'= -i 11 r'\!ri omr i o-
ui::li.Si Jng6;;.rt v^& L'1 i, '"-";;iiii.ri 

j-rviiU u-++: i';;ur;i-iu' !

;r.ntanau. Nah, ket:ka SoCrates tteniak mendefinisikan ke-

utainaan, ia ingai kepada keberaniar.:, seb.,5ai sal'rh sat"i

ko;npr:,-ieri ;i:l;oklyao can kare:ia itu ia saii.pai pe';ia pr'epcsi*

s i- awain."-=a t,ahwii keberani.an, sei:agai keiitariaan, acla'1":i ;

'50. Ep}'j ng o.F.l{" r rn' c ' Ya:1 Stoci'lunr 'l:*rt Juntak s'F
q!. Cj1;.' i1. 439-90
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10 r/ r)^Flonc +Lrtl2tt-;perr;.;B1.ielidalr. v 5edangkan penegasan K. Berlens terrtang l:a-

t.i 'laretet? yang d.imaksud. Soci]ates; dalam pemahamannya ka-

ta itu dapat ctiterjemahkan sebagai'rkebajlkanrr ertau iuga

bisa rrkeutamaanrr. TerJemahan yang tepat, sekali tetap ti-

oak ad.a, karena sebagaimana banyak kata yunani lainnya

uaTeterpun termasuk kata-kata yang mempunyai gema khusus

d.alam bahasa Yunani I YanS tidak terd.apat lagi dalam baha-

sa-bahasa modern. Ketika kita membahas induksi, kita te-

Iah mengetahui unsur metod.e Socrates ini d.engan memilih;

rrspsf,srr sebagai contoh. Ketika itu kita mel-ihat bahwa

arete berarti keutamaan yang terdapat paoa Seorang tukang

sepatu yang baik. Dan seorang negarawan mempunyai arete

yang mernungki dia menjadi seorang politikus yang ba-

ik" letapi manusla tidak saia mempunyal naretert sebagai

tukang atau scbagai negarawan, ia iuga mempunyai rareterr

sebagai manusia. Ada 'rareten yang nembuat nanusia Seorang

manusia yang baik. Terutama arti ini yang oimaksud'kan So-

crates, bila ia berbicara mengenai rrareter d,ari arti ini

berkernbangtah'kdirtamaan sebagai istilah moral. 20

Selanjutnya yang dimaksu.C, St>c:r-ates d.engan spenge-

tahuanr mempunyai ltwatakn sebagaimana yang telah dikemu-

kakan di atas secara terperincj-1 yang antara lain adalah;

t 9, .a. gtone r Peradilan Socrates: Skandat
d alarn tino kra si- A tn-eflar-::-E€f i;-TEfm-5E 1Bd-]f5ffin,
fffi GfiIfilJefr-ffi', 1991 , p. 51

2o*. gertensr oF. Cit., p. 9C

,!e'libes:,,.r.'

::FiirtEkE



pertama: pengetahuan merupakan satu hal yang dapat ai-
a1

a;arkan.zl Kedua; Bengetahuan atau 1Inu mempunyai Epesi-

fiktersendirirsehinggaseorangyangmengertitentang

satu pengetahuan secara rnend.al-am, naka ia kurang paham

tentang hal lain pad.a pengetahuan yang berbed.a. Karenanya

Socrates mengatakan bahwa si penbuat aajak lebih tahu da-

ripad.a si peubaca ,^tr^k.22 xetiga; pengetahuau menuntun

kemanusiaan seningga membuat segala sesuatuaya d.apat di-

Iakukan dengan benar dan baik.25 Keempat; pen$etahuan me-

rupakan sintesa dari pendapat-pend,apat yang benarr Yang

tid.ak hilangl akan terus ada oan d,ihargaj- Iebih tinggi

oaripad,a pend.aPat Yang U"rru".24

De4gand'emikiandapatd.ipahamitentangpendiri-an

Socrates bahwa rrkeutamaan aci.alah pengetahuanrr, yakni bila

kita mengingat bahwa kata rrareterr nenpunyal lat"ar bela-

kang Jang iebih iuas oaripacia artL moral saia' Arete se-

orang tukang sepatu membuat ia menjadi seorang tukang

yang baik dan arete itu pasti mengand.ung iuga penSetahuan

karena seorang tukang sepatu narus mengetahui apa itu se-

patu d.an untuk apa sepatu dipakai. tidak mungkin dia raen-

jadi scor&&g tukang yang baj-k, iika d'ia tidak renpunyai

?1'. 'plato ,
aa1L Plato,

"plato,
24 Ib].o.,

MenoE..., op. cit.,
!I13...19!. !I., P.

Menon..., 0P. 9]t. '
Ir, 119-120

p. 94

51 -62

p. 1 15-1 '18
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peneGtah.utin Berupa j"tu. Demj-ki;rn juga keutanaan yang lnem-

buat manusia rnenjadi manusia yang baik, harus dianggap

sebaga.i pengetahuan. Seorang yang mempunyai keutanaan srr-

dah tahu apakah ttyang baiktr dan hidup baik tidak }ain ia-

lah mempraktekkaa pengetahuan itu.

nari pendiriannya bahwa kcutanaan adalah pengeta-

huanr Sacrates menarik tiga keslmpulan; merrurut g. Ber-

tens, yaitus (1) Pertama-rama harus oikatakan bahwa sianu-

sia tioak berouat salah dengan sengaja, Ia berbuat saiah

karena keliru atau ketidaktahuan. Seandainya ia tahu apa-

kah ny?.ng baikl baginya, i& akan mcLakukannya pula , (2)

geslrapulan l-aln ialah bahwa keutaraaan itu satu a<ianya.

Ii"oak mungkJ-n bahwa seorang tertentu mempunyai keutamaan

keberanlan dan tidak mempunyai keutamaan tain, keadilan

ni,salnya. Ka1au seseorang tld.ak adil atau berkekurangan

Lain , b=tsi Sc ciate I sr:san rryatab.,hwa o i'ang i tu t j" uak ili€m-

punyai keutanaan yang sungguh-sungguh. Keutanaan sebagai

pengetahuan tentang nv&rl6 baiktt tentu meru!,akan pengeta-

iiuan yang menyeiuruh. 6ustahil]ah bahwa pengetahuan itu
iianya ierdapat oala,l, sotu biaang saja, secir,ngkan tioak
tampak dalam brdang ]ain. (1) Kesimpulan ketiga atialair

biihwa keutaruaan da1lat oiajarka,n kepada orarlb lain. penga-

jaran itu tioak lain daripaoa menyarlpaikan penge-u&hu&E

kepada sesana. Kalau keutamaan boleir oj.samakan dengan

penbetairuan, niah.a harus oiakui pula b.rnwa keutaniaar-i dt.;,at

uiajai:kan. 1i^-an tetapi dengan begi"tu 5ocrates tetitu tj..rak



'i1

t,ermaksud. bahwa keutamaan dapat dlajarkan d.engan pelajar-

an-pela jaran khusus, melirinkan bahwa aoa kemunskinan trrl-

tuk mengantar orand (dengan metode tanya jawab atau yang

lainnya) kepada pengetahuan yang betul. MenErut.gocrates,

adanya l,endidikan sudan membrrktlkan bahwa keutamaan d.apert

diajarkan. geanuainya keutamaan tiuak dapat diajarkar ffi&-

ka pend.icikan tioak mungkj.n ci jalank^o,25

perlu oitekankan bahwa penuapat goerates rkeutana-

an adafah pengetahuanr, ticiarlah sebatas pengertian bahwa

keuiamaan sama saja dengan pengetahuan yang seeata-mata

teoritis. Scbab kita sertua rlengalamj. eendiri, bahwa kita
dapat menyi.npang oari pengetahuan teoritis yang kita ni.-

}lki. gebagai contoh, kalau saya tahu bahwa minum minuman

keras merugikan kesehatan prlbadi dan kesejahteraan ke-

luarga, apakah pengetahuan j-nj. sudah cukup sebagai pe-

n.angkal agar saya tlciak minrim iagi? -L.eiitu ti,iakfaii cukup

semucair itu. Karcna itu kalau kiia rreineriksa aial'ag Sr]-

cratesr yan€ direkan o.Ieh plato, kita mendapat kesan yang

lain. gahwa ttpengetahuanr j,tu iid,ak merupakan pengetanuan

yang ssrnata-trata teoritis, meLainxan sebagai pengetahuan

tentang tryang baikrtr yang t,elah rpendarah daging dalaa ha-
ti manusia, Misalnya, seorang d,okter d.apat r-.,i:,.i*;:!*j.i3.kan

pengetai:uannya dengan baik d,an riengan buruk; untr:,k me-

nyenbuhkan dan untuk nernbunuh. lnirair peirgetahuan yan€j

)q
L)--X. 6ertens, 0p. git,, p. 90-91



semata-mata teoritis. Ietapl Beorang yang mempunyal pe-

ngerti.an sungguh-sungguh mengenal yang baik bagi seorang

manusia, tioak bisa laln d.aripacia bertindak baix saja.

5eandai"nya ia bertindak jahat, sudah nyata baLrwa dia ti-
dak mempunyai pengertian tersebut. ltuiah gebabnya keuta-
maan selalu berdasar pada pengertian yang Eama. plempunyai

ttspetstt berartj. memiLiki kesempurnaan manusia sebagai ma-

nusia.

ri


